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ABSTRAK

Musaddad, M. RIFKI. (2026). Implemetasi Prinsip Classical Conditioning
(Stimulus, Respons, dan Pembiasaan) Pada Pembelajaran Bahasa Arab di
Kelas X MAN 1 Kota Pekalongan. Skripsi. Program Studi Pendidikan
Bahasa Arab. FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Pembimbing: Muhammad Alghiffary, M.Hum.
Kata kunci: Classical Conditioning, stimulus, respons, pembiasaan.
Pembelajaran Bahasa Arab di Madrasah Aliyah berperan penting dalam
mendukung penguasaan bahasa asing dan membantu siswa memahami sumber
ajaran Islam. Namun, pembelajaran menghadapi perbedaan kemampuan awal
siswa, terutama dalam penguasaan kosakata dan pemahaman ungkapan sederhana
karena latar belakang pendidikan yang beragam. Kondisi tersebut terlihat dalam
kesiapan siswa memahami materi dan memberikan respons selama kegiatan
pembelajaran, sehingga penggunaan ungkapan berulang dan kegiatan tanya jawab
menjadi bagian yang dapat diamati untuk memahami bagaimana guru membangun
rutinitas kelas serta bagaimana siswa menanggapi rangsangan bahasa Arab dalam
situasi pembelajaran sehari-hari secara langsung dan bertahap. Oleh karena itu,
penerapan prinsip Classical Conditioning perlu dideskripsikan melalui stimulus
guru, respons siswa, dan pembiasaan yang berlangsung di kelas. Penelitian ini
bertujuan mendeskripsikan implementasi prinsip Classical Conditioning dalam
pembelajaran Bahasa Arab di kelas X MAN 1 Kota Pekalongan. Fokus penelitian
meliputi bentuk stimulus yang diberikan guru, respons siswa terhadap stimulus,
serta pembiasaan yang diterapkan selama pembelajaran. Penelitian menggunakan
metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan lapangan. Data dikumpulkan
melalui dua kali observasi pembelajaran, wawancara dengan guru Bahasa Arab dan
lima siswa kelas X, serta dokumentasi, sedangkan keabsahan data diperiksa melalui
triangulasi sumber dan analisis dilakukan melalui kondensasi data, penyajian data,
serta penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa stimulus guru
berupa salam pembuka berbahasa Arab, sapaan menanyakan kabar, pertanyaan
tentang materi sebelumnya, penyajian kosakata baru, instruksi membaca,
pengulangan ungkapan, dan motivasi verbal. Stimulus tersebut memperoleh
respons siswa berupa menjawab salam dan pertanyaan, mengulang kosakata,
membaca, serta mengikuti latihan tanya jawab. Respons siswa menunjukkan
variasi, yaitu sebagian menjawab langsung ketika mengenali materi, sedangkan
lainnya membutuhkan waktu berpikir, menunggu penjelasan, atau memilih diam
ketika belum memahami pertanyaan. Pembiasaan dilakukan melalui pengulangan
ungkapan dan kosakata, kegiatan membaca, serta latithan tanya jawab yang
berlangsung selama pembelajaran. Berdasarkan keterangan siswa, pengulangan
membantu mengingat kembali materi, membuat kosakata lebih familier, dan
memudahkan pemahaman istilah yang sering didengar atau dibaca. Sebagian siswa
menyampaikan mulai mencoba menjawab meskipun masih melakukan kesalahan,
sementara siswa lainnya tetap memerlukan penjelasan atau waktu untuk memahami
pertanyaan. Observasi juga memperlihatkan pembelajaran diawali dengan salam,
doa, dan pengecekan kehadiran, kemudian dilanjutkan dengan pengulangan materi,
penyampaian kosakata, serta latthan sederhana. Secara deskriptif, temuan
menggambarkan implementasi prinsip Classical Conditioning melalui pemberian
stimulus, respons siswa yang beragam, dan pembiasaan dalam pembelajaran
Bahasa Arab, tanpa menyimpulkan efektivitas atau hubungan sebab akibat.
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TRANSLITERASI PEDOMAN

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad
yang satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah
penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta
perangkatnya.

. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian
dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda,
dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya

dengan huruf latin:

Huruf Arab | Nama Huruf Latin | Nama

T Alif Tidak Tidak dilambangkan

dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

& Sa $ es (dengan titik di atas)

z Jim J Je

z Ha h ha (dengan titik di
bawah)

z Kha Kh ka dan ha

3 Dal d De
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3 Zal Z Zet (dengan titik di
atas)

D Ra R er

J Zai Z zet

o Sin S es

o Syin sy es dan ye

o Sad S es (dengan titik di
bawah)

o= Dad d de (dengan titik di
bawah)

h Ta t te (dengan titik di
bawah)

35 Za z zet (dengan titik di
bawah)

& ‘ain Koma terbalik (di
atas)

¢ Gain G ge

- Fa F ef

3 Qaf Q ki

& Kaf K ka
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J Lam L el

a Mim M em

o Nun N en

B Wau W we

A Ha H ha

3 Hamzah | ¢ Apostrof
< Ya Y ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

2.
Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
- Fathah a a
- Kasrah i i
: Dammah u u

3. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa
gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan

huruf sebagai berikut:
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Huruf Nama Huruf Latin

Arab

Nama

Fathah dan ya ai

adanu

Fathah dan wau au

adanu

Contoh:
- & kataba
- & fa’ala
- suila
- G kaifa

- Js% haula

C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Huruf Arab | Nama Huruf Latin | Nama

.G Fathah dan alif atau | a a dan garis di atas
ya

T Kasrah dan ya i i dan garis di atas
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808, Dammahdanwau | @ u dan garis di atas
Contoh:
- J&5 gala
- (A0T Tama
- o qila
- J &6 yagin

D. Ta’Marbutah Mati

Ta’marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun,

transliterasinya adalah “h”.

Kalau pada kata terakhir dengan ta’marbutah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu dipisah,

maka ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

- JubNitls)d raudah al-atfal/raudahtul atfal

ws G 30us 0 10 _ _
- 8)padldddedl al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah

- b talhah
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E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan
dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda
syaddah itu.

Contoh:

- o < al-birru

F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan

huruf, yaitu J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu

dibedakan atas:

2. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “1” diganti
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

3. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qgamariyah
ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di
depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti oleh huruf
syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari

kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.

- Contoh: J.;j.!\ ar-rajulu
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Pembelajaran Bahasa Arab sangat krusial di madrasah karena mendukung
siswa dalam memahami ajaran Islam yang menggunakan bahasa Arab. Kendati
demikian, proses pembelajaran ini sering kali mengalami kendala karena
kemampuan awal siswa yang bervariasi, terutama di kelas X Madrasah Aliyah
di kelas X MAN 1 Kota Pekalongan. Contohnya, siswa memiliki berbagai latar
belakang pendidikan. Sebanyak 206 peserta didik berasal dari SMP, sedangkan
224 peserta didik lainnya berasal dari MTs. Pembelajaran Bahasa Arab di kelas
X MAN 1 Kota Pekalongan ini perlu mengakomodasi disparatis kemampuan
awal siswa sehingga mereka bisa memahami bahasa Arab dengan baik. Oleh
karena itu, Pembelajaran Bahasa Arab dapat mendukung siswa dalam
memahami ajaran Islam yang berbahasa Arab serta meningkatkan kemampuan
berbahasa asing mereka. (MAN 1 Kota Pekalongan, 2026).

Ragam kemampuan awal dalam Bahasa Arab muncul akibat disparitas
konteks ini, di mana siswa lulusan MTs umumnya sudah memiliki rekam jejak
belajar Bahasa Arab lampau, sebaliknya siswa lulusan SMP condong masih
berada ditahap pengenalan dasar. (Aningtyas & Setyawati, 2025). Beralaskan
hasil observasi awal yang dilakukan peneliti pada tanggal 20 Mei 2026 di kelas
X MAN 1 Kota Pekalongan, didapati pengajar secara rutin menggunakan salam
dalam Bahasa Arab, mengulang kosakata, bersama menyodorkan pertanyaan
dasar dalam Bahasa Arab pada awal maupun sejauh mekanisme belajar. Siswa
menjawab salam, mengulangi kosakata, dan melaksanakan instruksi dari guru.

Keadaan ini menunjukkan adanya penerapan rangsangan oleh pengajar yang



diikuti oleh respons siswa, serta terbentuknya kebiasaan dalam aktivitas
pembelajaran Bahasa Arab.

Kajian berkenaan tentang stimulus, respons, dan pembiasaan yang didapati
pembelajaran Bahasa Arab telah banyak ditekaji serta dianalisis didalam
berbagai penelitian sebelumnya. Abdullah (2026) mengutarakan dalam gatra
atau perspektif behaviorisme, proses belajar bahasa sangat dipengaruhi oleh
hubungan antara rangsangan dan respons, di mana penerapan teori
pengkondisian dapat mendukung peningkatan interaksi dalam pembelajaran.
Sementara itu, Cahyani (2023) menjumpai bahwa pengaplikasian teori
behaviorisme dalam proses suatu pembelajaran Bahasa Arab dilakukan melalui
pemberian stimulus, reinforcement, serta respons aktif dari siswa sepanjang
proses belajar berlangsung. Studi lain juga mengindikasikan bahwa penerapan
pengulangan, penguatan positif, dan pembiasaan secara konsisten dapat
membangun perilaku belajar yang lebih fokus dan efisien. Temuan penelitian
tersebut mengindikasikan bahwa asas atau prinsip-prinsip perilaku memiliki
kaitan yang signifikan dalam suatu proses pembelajaran Bahasa Arab berjalan.
Kendati demikian, marak eksplorasi atau penelitian lampau lebih fokus pada
teori behaviorisme secara umum, penerapan penguatan, atau lingkungan
berbahasa Arab yang berlandaskan pembiasaan.

Studi yang secara khusus mengeksplorasi penerapan prinsip Classical
Conditioning Ivan Pavlov melalui elemen stimulus, respons, dan pembiasaan
dalam pembelajaran Bahasa Arab di tingkat Madrasah Aliyah masih tergolong
jarang. Lebih lanjut, belum ada penelitian yang secara khusus merepresentasika

implementasi prinsip tersebut dalam pembelajaran Bahasa Arab di kelas X MAN



1 Kota Pekalongan. Penelitian ini mempromosikan kebaruan pada fokus
kajiannya dengan menguraikan secara rinci bentuk stimulus yang dialkoasikan
oleh pendidik, respons yang ditunjukkan oleh siswa, serta pembiasaan yang
terjelma selama proses pembelajaran Bahasa Arab berlangsung. Studi ini penting
untuk diselenggarakan sebab pengajaran Bahasa Arab tidak semata-mata
menitikberatkan pada materi, tetapi juga terkait dengan penataan rutinitas
berbahasa yang terjadi melalui interaksi antara guru dan siswa. Wawasan
mengenai penerapan prinsip Classical Conditioning dapat memberikan potret
tentang bagaimana pengajar menegakkan suasana belajar, memicu respons
siswa, dan melebarkan kebiasaan yang positif dalam pembelajaran Bahasa Arab
menurut Zaid & Ketty (2022).

Berdasarkan fenomena yang nampak di lapangan, hasil penelitian
sebelumnya, ruang lingkup penelitian yang tersisa, serta pentingnya mencerna
proses pembentukan respons dan adaptasi dalam pembelajaran Bahasa Arab,
peneliti tertarik untuk melaksanakan studi dengan judul “Penerapan Prinsip
Classical Conditioning Stimulus, Respons, dan Pembiasaan dalam Pembelajaran
Bahasa Arab di Kelas X MAN 1 Kota Pekalongan. Secara umum, penelitian ini
dilandaskan pada premis bahwa kegiatan dalam pembelajaran Bahasa Arab yang
meliputi rangsangan, respons, dan pembiasaan adalah elemen dari penerapan
prinsip Classical Conditioning yang perlu dijelaskan secara rinci untuk
memperoleh pemahaman komperhensif mengenai pendayagunaannya dalam

konteks pengajaran Bahasa Arab di madrasah.



1.2 Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah dalam penelitian ini didasarkan pada dinamika serta
fenomena riil yang ditemukan dalam proses pembelajaran Bahasa Arab di kelas
X Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota Pekalongan. Pembelajaran bahasa asing di
tingkat madrasah memegang peranan krusial, tidak hanya sebagai sarana
penguasaan bahasa, tetapi juga sebagai fondasi penting untuk memahami
sumber-sumber ajaran Islam. Kendati demikian, pelaksanaan di lapangan sering
kali dihadapkan pada berbagai problematika yang kompleks, salah satunya
berkaitan dengan heterogenitas kemampuan awal peserta didik.

Berdasarkan data awal di MAN 1 Kota Pekalongan, terdapat disparitas latar
belakang pendidikan yang cukup mencolok di antara siswa kelas X. Sebagian
besar peserta didik merupakan lulusan Sekolah Menengah Pertama (SMP),
sementara sebagian lainnya berasal dari Madrasah Tsanawiyah (MTs).
Perbedaan riwayat pendidikan ini berdampak langsung pada kesenjangan
kemampuan awal, di mana lulusan MTs umumnya telah memiliki bekal dasar
kebahasaan yang lebih matang, sedangkan lulusan SMP masih berada pada tahap
pengenalan pemula. Akibatnya, sebagian siswa sering kali menghadapi kendala
keterbatasan kosakata (mufradat), kesulitan memahami instruksi, serta lambat
dalam menangkap materi lanjutan.

1.3 Pembatasan Masalah

Lingkup penelitian ini dimaksudkan agar pembahasan lebih terarah dan
tidak menyimpang dari fokus penelitian, sehingga penelitian dibatasi pada
penerapan prinsip Classical Conditioning dalam pembelajaran Bahasa Arab di

kelas X MAN 1 Kota Pekalongan. Penelitian ini bertujuan untuk



mendeskripsikan jenis stimulus yang diberikan oleh guru, bentuk respons siswa
terhadap stimulus tersebut, serta bentuk pembiasaan yang diterapkan dalam
pembelajaran Bahasa Arab sebagai implementasi prinsip Classical
Conditioning. Objek penelitian ini adalah guru Bahasa Arab dan siswa kelas X
MAN 1 Kota Pekalongan, dengan fokus pengamatan pada aktivitas
pembelajaran, interaksi antara guru dan siswa, serta proses pemberian stimulus
dan respons yang berlangsung selama kegiatan belajar mengajar. Penelitian ini
hanya menganalisis penerapan prinsip Classical Conditioning dalam proses
pembelajaran Bahasa Arab, schingga tidak membahas dampak, efektivitas,
maupun hubungan penerapan prinsip tersebut dengan hasil belajar siswa atau
faktor lain di luar fokus penelitian.
1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:
1. Bagaimana bentuk stimulus yang diberikan oleh guru dalam pembelajaran
Bahasa Arab di kelas X MAN 1 Kota Pekalongan?
2. Bagaimana bentuk respons yang ditunjukkan oleh siswa selama proses
pembelajaran Bahasa Arab di kelas X MAN 1 Kota Pekalongan?
3. Bagaimana bentuk pembiasaan yang dilakukan dalam pembelajaran Bahasa

Arab di kelas X MAN 1 Kota Pekalongan?



1.5 Tujuan Penelitian

Sejalan dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:

1. Mendeskripsikan bentuk stimulus yang diberikan guru dalam pembelajaran
Bahasa Arab di kelas X MAN 1 Kota Pekalongan.

2. Mendeskripsikan bentuk respons siswa terhadap stimulus yang diberikan
guru dalam pembelajaran Bahasa Arab di kelas X MAN 1 Kota Pekalongan.

3. Mendeskripsikan bentuk pembiasaan yang dilakukan dalam pembelajaran
Bahasa Arab sebagai implementasi prinsip Classical Conditioning di kelas
X MAN 1 Kota Pekalongan.

1.6 Manfaat Penelitian
Penelitian ini ingin menambah pengetahuan tentang pendidikan,
terutama psikologi belajar behavioristik. Fokus utama penelitian ini adalah
penerapan prinsip Classical Conditioning yang dikembangkan oleh Ivan
Pavlov. Tujuannya adalah membuktikan bahwa proses belajar tidak hanya
bergantung pada aspek kognitif. Pembentukan respons melalui stimulus
yang terencana dalam lingkungan pembelajaran juga sangat penting.
Penelitian ini juga ingin memperkaya pengetahuan tentang hubungan antara
stimulus, respons, dan pembiasaan. Hal ini terutama dalam konteks
pembelajaran Bahasa Arab di Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota Pekalongan.
Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti lain yang ingin
mempelajari teori belajar behavioristik. Khususnya, penerapan prinsip
Classical Conditioning dalam pembelajaran Bahasa Arab di madrasah.
Penelitian ini diharapkan dapat membawa manfaat bagi banyak

pihak yang terlibat dalam dunia pendidikan. Sebagai contoh, para guru



dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai acuan untuk membuat
strategi pembelajaran yang lebih efektif dengan cara mengelola stimulus
yang tepat. Misalnya, mereka bisa menggunakannya untuk memberikan
penguatan positif, berkomunikasi dengan empatik, dan menciptakan
suasana kelas yang nyaman dan kondusif. Dengan cara ini, para guru
diharapkan dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar
mereka.

Bagi sekolah MAN 1 Kota Pekalongan, penelitian ini bisa menjadi
bahan untuk mengevaluasi dan mempertimbangkan kebijakan pembelajaran
yang lebih inovatif dan berbasis psikologis. Ini bisa membantu
meningkatkan kualitas proses dan hasil pendidikan secara keseluruhan.
Penelitian ini juga bisa menjadi referensi untuk menciptakan lingkungan
belajar yang lebih kondusif dan mendukung keterlibatan siswa secara aktif.

Dengan penelitian ini, para peneliti diharapkan dapat menambah
pengetahuan, pengalaman, dan wawasan tentang penerapan prinsip
Classical Conditioning dalam pembelajaran Bahasa Arab. Penelitian ini
juga menjadi sarana untuk mengembangkan kemampuan dalam melakukan
penelitian ilmiah dan memberikan kontribusi pada pendidikan yang lebih

baik.



HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Gambaran Umum MAN 1 Kota Pekalongan

MAN 1 Kota Pekalongan merupakan lembaga pendidikan tingkat
Madrasah Aliyah yang berada di bawah naungan Kementerian Agama
Republik Indonesia. Madrasah ini beralamat di Jalan Bina Griya Raya Nomor
64, Kelurahan Medono, Kecamatan Pekalongan Barat, Kota Pekalongan, Jawa
Tengah. Secara historis, madrasah ini berawal dari PGA Negeri 4 Pekalongan
yang berdiri pada tahun 1952, kemudian menjadi MAN 2 Pekalongan pada
tahun 1992, dan berganti nama menjadi MAN 1 Kota Pekalongan pada tahun
2017. Madrasah ini menyelenggarakan pendidikan agama, pendidikan umum,
serta program keterampilan sebagai bagian dari pengembangan kemampuan
peserta didik.

MAN 1 Kota Pekalongan memiliki visi “Terwujudnya Generasi Yang
Rukun, Maslahat Dan Cerdas Bersama Indonesia Maju Menuju Indonesia
Emas 2045”. Untuk mendukung kegiatan pendidikan, madrasah memiliki 36
ruang kelas, 4 laboratorium keterampilan, 3 laboratorium komputer, 1
laboratorium bahasa, serta laboratorium fisika, biologi, dan kimia masing-
masing 1 ruang. Fasilitas lainnya meliputi perpustakaan, perpustakaan digital,
gedung serbaguna, masjid, 3 unit asrama, ruang kepala madrasah, ruang guru,
ruang tata usaha, dan ruang bimbingan konseling. Madrasah juga dilengkapi
dengan lapangan olahraga, 15 kantin, 60 toilet atau kamar mandi, serta area
parkir siswa dan guru untuk mendukung kegiatan pembelajaran dan aktivitas

madrasah.



Berdasarkan daftar tenaga pendidik dalam dokumen gambaran umum
sekolah, MAN 1 Kota Pekalongan memiliki 48 nama yang tercantum dalam
daftar jabatan dan tenaga pendidik, termasuk kepala madrasah, wakil kepala
madrasah, dan guru berbagai mata pelajaran. Salah satu tenaga pendidik yang
menjadi bagian penting dalam penelitian ini adalah Bapak Zahdun Najah,
S.Pd., selaku guru pengampu mata pelajaran Bahasa Arab. Beliau telah
mengajar Bahasa Arab di MAN 1 Kota Pekalongan selama kurang lebih dua
tahun dan menjadi informan utama dalam penelitian mengenai implementasi
prinsip Classical Conditioning pada pembelajaran Bahasa Arab kelas X. Dalam
penelitian ini, beliau memberikan informasi mengenai kegiatan pembelajaran,
pemberian stimulus, respons siswa, dan pembiasaan yang dilakukan selama
proses pembelajaran berlangsung.

4.1.2 Bentuk Stimulus yang Diberikan Guru dalam Pembelajaran Bahasa
Arab di Kelas X MAN 1 Kota Pekalongan

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, peneliti
menemukan beberapa bentuk stimulus yang diberikan guru dalam
pembelajaran Bahasa Arab di kelas X MAN 1 Kota Pekalongan. Guru
memberikan stimulus melalui salam dan sapaan berbahasa Arab, penyampaian
materi, pengulangan kosakata, pemberian pertanyaan, penggunaan media
gambar, serta pemberian motivasi kepada siswa. Guru menggunakan berbagai
bentuk stimulus tersebut selama proses pembelajaran untuk membangun
interaksi dengan siswa. Temuan penelitian tersebut menunjukkan bahwa guru

memberikan stimulus melalui kegiatan pembelajaran secara langsung.



a. Pemberian salam dan sapaan berbahasa Arab
Berdasarkan hasil observasi, guru memberikan salam kepada siswa

pada awal kegiatan pembelajaran Bahasa Arab. Pada pertemuan kedua,

guru menggunakan ungkapan ;VL\ Fie untuk menyapa siswa sebelum
memulai kegiatan pembelajaran. Guru juga menggunakan ungkapan (xS

?;ij\.; untuk menanyakan keadaan siswa dalam Bahasa Arab. Penggunaan

salam dan sapaan tersebut menunjukkan bahwa guru memberikan stimulus
verbal kepada siswa melalui komunikasi sederhana dalam pembelajaran.

Hasil wawancara dengan Siswa 1 menunjukkan bahwa guru
menggunakan salam dan ungkapan Bahasa Arab secara rutin dalam
pembelajaran. Siswa 1 menyampaikan, “Sering banget, tiap masuk kelas
pasti pakai bahasa Arab, kayak nanya kabar atau ngucapin salam selamat
pagi/siang” (Wawancara dengan Siswa 1, 10 Oktober 2026). Pernyataan
tersebut menunjukkan bahwa siswa mengenali penggunaan salam dan
ungkapan sederhana sebagai bagian dari kegiatan pembelajaran Bahasa
Arab. Dengan demikian, penggunaan salam dan ungkapan sederhana dapat
diidentifikasi sebagai bentuk stimulus verbal yang diberikan guru secara
berulang.

b. Penyampaian materi dan pengulangan kosakata Bahasa Arab

Berdasarkan hasil observasi, guru menyampaikan materi Bahasa
Arab kepada siswa melalui pengenalan kosakata atau mufradat. Guru
meminta siswa membaca dan mengulang kosakata yang telah disampaikan

selama kegiatan pembelajaran. Guru memberikan pengulangan tersebut
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untuk membiasakan siswa mendengar dan mengucapkan kosakata Bahasa
Arab. Hasil wawancara dengan guru menunjukkan bahwa guru
menggunakan pengulangan materi untuk membantu siswa mengenali dan
mengingat kosakata yang dipelajari.

Pemberian pertanyaan dalam pembelajaran Bahasa Arab

Berdasarkan hasil observasi, guru memberikan pertanyaan kepada
siswa untuk mengarahkan perhatian mereka terhadap materi pembelajaran.
Guru mengajukan pertanyaan sederhana dalam Bahasa Arab mengenai
keadaan siswa dan materi yang sedang dipelajari. Guru memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menjawab pertanyaan tersebut secara
langsung selama kegiatan pembelajaran. Pemberian pertanyaan tersebut
menunjukkan bahwa guru menggunakan stimulus verbal untuk
mendorong siswa memberikan respons dalam pembelajaran Bahasa Arab.
Hasil wawancara dengan Siswa 1 menunjukkan bahwa guru sering
memberikan pertanyaan menggunakan Bahasa Arab selama kegiatan
pembelajaran. Siswa 1 menyampaikan, “Sering, guru aktif banget
ngelempar pertanyaan ke kelas pakai bahasa Arab” (Wawancara dengan
Siswa 1, 10 Oktober 2026).

Pernyataan Siswa 1 tersebut menunjukkan bahwa pemberian
pertanyaan menjadi salah satu kegiatan yang dikenali siswa selama
pembelajaran Bahasa Arab. Guru menggunakan pertanyaan sebagai
stimulus verbal yang mengarahkan siswa untuk memberikan jawaban
sesuai dengan materi yang dipelajari. Guru juga memberikan kesempatan

kepada siswa untuk merespons pertanyaan. Dengan demikian, pemberian
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pertanyaan merupakan bentuk stimulus yang digunakan guru dalam
membangun interaksi pembelajaran Bahasa Arab.
. Pemberian motivasi dan apresiasi kepada siswa

Berdasarkan hasil wawancara, guru memberikan motivasi kepada
siswa selama kegiatan pembelajaran Bahasa Arab. Guru menggunakan
komunikasi positif dan apresiasi untuk mendorong siswa mengikuti
kegiatan pembelajaran. Guru juga berusaha menciptakan suasana kelas
yang menyenangkan agar siswa tidak merasa tegang ketika mengikuti
pembelajaran. Temuan tersebut menunjukkan bahwa guru menggunakan
motivasi dan apresiasi sebagai bentuk stimulus sosial dalam kegiatan
pembelajaran Bahasa Arab.

Hasil wawancara dengan guru menunjukkan bahwa guru berharap
siswa menjadi lebih aktif dan percaya diri dalam mengikuti pembelajaran
Bahasa Arab. Guru menyampaikan,

“Harapannya anak-anak banyak yang aktif percaya diri di
kelas, anak-anak termotivasi buat belajar bahasa Arab lewat
belajar yang menyenangkan, lewat tanya jawab yang saya

sering lakukan saat belajar di kelas” (Wawancara dengan Guru

Bahasa Arab, 12 Oktober 2026).

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa guru menggunakan
kegiatan tanya jawab dan suasana pembelajaran yang menyenangkan
untuk mendorong partisipasi siswa. Dengan demikian, motivasi dan

apresiasi menjadi bentuk stimulus yang digunakan guru untuk mendukung
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keterlibatan siswa dalam pembelajaran Bahasa Arab.

Berdasarkan hasil penelitian, guru memberikan stimulus dalam
pembelajaran Bahasa Arab melalui salam dan sapaan, penyampaian
materi, pengulangan kosakata, pemberian pertanyaan, penggunaan media
gambar, serta pemberian motivasi dan apresiasi. Guru menggunakan
stimulus verbal dan visual selama kegiatan pembelajaran untuk
menyampaikan materi kepada siswa. Guru juga memberikan stimulus
melalui interaksi langsung dengan siswa selama proses pembelajaran
berlangsung. Temuan tersebut menggambarkan bentuk stimulus yang
diberikan guru dalam pembelajaran Bahasa Arab di kelas X MAN 1 Kota
Pekalongan.

4.1.3 Bentuk Respons yang Ditunjukkan oleh Siswa selama Proses
Pembelajaran Bahasa Arab di Kelas X MAN 1 Kota Pekalongan
Berdasarkan hasil observasi pada dua pertemuan, wawancara dengan
guru Bahasa Arab, dan wawancara dengan lima siswa kelas X MAN 1 Kota
Pekalongan, peneliti menemukan bahwa siswa menunjukkan respons yang
berbeda terhadap stimulus yang diberikan guru. Siswa memberikan respons
melalui jawaban salam, jawaban terhadap pertanyaan, membaca dan
mengulang kosakata, serta mengikuti instruksi pembelajaran. Hasil
observasi menunjukkan bahwa sebagian siswa memberikan respons secara
langsung, sedangkan sebagian siswa lainnya membutuhkan waktu untuk

memahami pertanyaan dan menyiapkan jawaban. Temuan tersebut
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menunjukkan bahwa respons siswa terhadap stimulus guru muncul dalam
bentuk verbal dan tindakan selama pembelajaran Bahasa Arab.
a. Respons siswa terhadap salam dan ungkapan sederhana Bahasa Arab
Berdasarkan hasil observasi pada pertemuan pertama, sebagian
siswa memberikan respons terhadap salam yang disampaikan guru dalam

pembelajaran Bahasa Arab. Pada pertemuan kedua, seluruh siswa yang

diamati menjawab salam ;J-\ ¢4 dengan ungkapan ﬁfl\ Fie. Guru juga

memperoleh respons dari seluruh siswa ketika menggunakan ungkapan

23 p . . g 2o ou. 5% : ;
.0 X dan siswa menjawab & 1335 <% 12, Hasil observasi tersebut

menunjukkan bahwa siswa memberikan respons verbal terhadap
stimulus berupa salam dan sapaan sederhana yang digunakan guru.
Hasil wawancara dengan Siswa 1 menunjukkan bahwa siswa
memberikan respons terhadap pertanyaan guru ketika siswa mengenali
kosakata yang pernah dipelajari. Siswa 1 menyampaikan, “Kalau aku
langsung reflek coba jawab, apalagi kalau pas bagian kosakata
(mufradat) yang udah pernah dibahas sebelumnya” (Wawancara dengan
Siswa 1, 10 Oktober 2026). Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa
siswa berusaha menjawab pertanyaan guru ketika siswa mengenali
materi yang disampaikan. Dengan demikian, respons siswa terhadap
stimulus guru dapat muncul secara langsung ketika siswa memahami

atau mengenali ungkapan Bahasa Arab yang digunakan.
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b. Respons siswa terhadap pertanyaan guru

Berdasarkan hasil wawancara, siswa menunjukkan respons yang
berbeda ketika guru memberikan pertanyaan menggunakan Bahasa Arab.
Siswa 1 menyatakan bahwa dirinya mencoba menjawab pertanyaan guru
ketika mengenali kosakata yang telah dibahas sebelumnya. Siswa 2
menjelaskan bahwa dirinya membutuhkan waktu untuk memahami
pertanyaan dan memilih diam ketika tidak mengetahui jawabannya.
Siswa 4 menyampaikan bahwa dirinya menjawab pertanyaan guru ketika
memahami maksud pertanyaan tersebut.

Perbedaan respons tersebut menunjukkan bahwa pemahaman siswa
terhadap pertanyaan guru Dberkaitan dengan kesiapan mereka
memberikan jawaban. Siswa 2 menyampaikan, “Mikir-mikir dulu lama,
kalau buntu dan gak tahu, mending diam atau nunggu guru yang kasih
penjelasan” (Wawancara dengan Siswa 2, 10 Oktober 2026). Siswa 4
juga menyampaikan, “Jawab kalau paham pertanyaannya” (Wawancara
dengan Siswa 4, 10 Oktober 2026). Kedua pernyataan tersebut
menunjukkan bahwa siswa memberikan respons sesuai dengan
pemahaman mereka terhadap stimulus berupa pertanyaan guru.

c. Respons siswa terhadap pengulangan mufradat

Berdasarkan hasil observasi, guru meminta siswa membaca dan
mengulang kosakata Bahasa Arab selama kegiatan pembelajaran. Siswa
mengikuti kegiatan tersebut melalui pembacaan dan pengulangan
mufradat yang disampaikan guru. Hasil wawancara menunjukkan bahwa

siswa merasakan manfaat pengulangan dalam membantu mereka
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mengenali kosakata Bahasa Arab. Namun, siswa memberikan penilaian
yang berbeda terhadap manfaat pengulangan sesuai dengan pengalaman
dan kemampuan masing-masing.

Siswa 1 menyampaikan, “Ngefek banget, kalau sering diulang-
ulang, artinya jadi nempel di kepala dan lebih gampang paham
materinya” (Wawancara dengan Siswa 1, 10 Oktober 2026). Siswa 2
menyatakan, “Lumayan membantu buat nginget lagi materi yang sempat
lupa” (Wawancara dengan Siswa 2, 10 Oktober 2026). Siswa 3
menjelaskan, “Ada, walau cuma sedikit ngebantu karena jadi sering
denger dan baca istilah-istilahnya” (Wawancara dengan Siswa 3, 10
Oktober 2026). Sementara itu, Siswa 5 menyampaikan, “Ngefek, jadi gak
begitu asing lagi di telinga karena sering denger kata-kata itu diulang
terus” (Wawancara dengan Siswa 5, 10 Oktober 2026).

. Respons siswa dalam mengikuti pembelajaran

Berdasarkan hasil wawancara, siswa menunjukkan respons berupa
usaha untuk mengikuti kegiatan pembelajaran Bahasa Arab. Siswa 1
menyampaikan bahwa dirinya mencoba menjawab pertanyaan ketika
mengenali kosakata yang telah dipelajari. Siswa 2 menjelaskan bahwa
dirinya masih mengalami kesulitan memahami pertanyaan dan terkadang
memilih diam ketika tidak mengetahui jawaban. Siswa 5 menyampaikan
bahwa dirinya mulai mencoba menjawab pertanyaan meskipun masih
melakukan kesalahan.

Siswa 5 menyampaikan, “Dulu lebih sering diam, tapi sekarang

mulai nyoba jawab meskipun kadang masih salah-salah” (Wawancara
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dengan Siswa 5, 10 Oktober 2026). Pernyataan tersebut menunjukkan
bahwa siswa mulai berusaha memberikan respons terhadap pertanyaan
guru meskipun belum sepenuhnya memahami materi. Hasil wawancara
tersebut juga menunjukkan bahwa siswa masih menghadapi kesulitan
dalam mengingat kosakata dan memahami pertanyaan Bahasa Arab.
Dengan demikian, respons siswa dalam pembelajaran Bahasa Arab
mencakup usaha menjawab, mengikuti kegiatan, serta menunggu
penjelasan guru ketika siswa mengalami kesulitan.

Berdasarkan keseluruhan hasil penelitian, siswa memberikan
respons terhadap stimulus guru melalui jawaban salam, jawaban
pertanyaan, pengulangan kosakata. Hasil observasi menunjukkan bahwa
respons siswa terhadap salam dan ungkapan sederhana terlihat lebih
merata pada pertemuan kedua dibandingkan pertemuan pertama. Hasil
wawancara menunjukkan bahwa sebagian siswa berusaha menjawab
pertanyaan secara langsung. Temuan tersebut menunjukkan bahwa
respons siswa terhadap stimulus yang diberikan guru bersifat beragam
dan berkaitan dengan pemahaman serta kemampuan siswa dalam
mengikuti pembelajaran Bahasa Arab.

4.1.4 Bentuk Pembiasaan yang Dilakukan dalam Pembelajaran Bahasa
Arab di Kelas X MAN 1 Kota Pekalongan
Pembiasaan dalam pembelajaran Bahasa Arab di kelas X MAN 1 Kota
Pekalongan terlihat melalui kegiatan yang dilakukan secara berulang
selama proses pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi, wawancara

dengan guru, dan wawancara dengan lima siswa, pembiasaan berlangsung

17



melalui rutinitas penggunaan ungkapan Bahasa Arab, pengulangan
mufradat, latihan tanya jawab, serta keterlibatan siswa dalam
pembelajaran. Kegiatan tersebut memberikan kesempatan kepada siswa
untuk mengenali ungkapan dan kosakata Bahasa Arab yang digunakan
guru dalam kegiatan belajar. Meskipun demikian, hasil penelitian
menunjukkan bahwa pengalaman dan respons siswa terhadap kegiatan
berulang tersebut masih beragam.
1. Pembiasaan melalui Rutinitas Penggunaan Ungkapan Bahasa Arab
Rutinitas penggunaan ungkapan Bahasa Arab terlihat ketika guru

membuka pembelajaran dengan salam dan sapaan sederhana kepada

siswa. Pada observasi kedua, guru menggunakan ungkapan ;3 ~U> dan
siswa memberikan respons ,sJl . Guru juga menanyakan keadaan
siswa melalui ungkapan $:XJ\= (S dan siswa menjawab 4 253 < % 12,

Penggunaan ungkapan tersebut menunjukkan bahwa salam dan sapaan
Bahasa Arab menjadi bagian dari rutinitas interaksi guru dan siswa
selama pembelajaran.

Rutinitas tersebut memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mendengar dan menggunakan ungkapan Bahasa Arab dalam konteks
pembelajaran. Hasil observasi menunjukkan bahwa respons siswa
terhadap salam pada pertemuan pertama belum merata, sedangkan pada
pertemuan kedua seluruh siswa yang diamati memberikan respons.
Perbedaan tersebut memperlihatkan bahwa respons terhadap rutinitas

yang sama dapat berubah pada pertemuan berikutnya. Dengan demikian,
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data penelitian menunjukkan adanya pembiasaan penggunaan ungkapan
Bahasa Arab, tetapi belum cukup untuk menyatakan bahwa seluruh siswa
telah menguasai ungkapan tersebut secara otomatis.

. Pembiasaan melalui Pengulangan Mufradat

Pembiasaan melalui pengulangan mufradat dilakukan guru dengan
meminta siswa membaca dan mengulang kosakata Bahasa Arab yang
dipelajari. Kegiatan tersebut memberikan kesempatan kepada siswa
untuk kembali mendengar, membaca, dan mengenali kosakata yang
digunakan dalam pembelajaran. Hasil wawancara menunjukkan bahwa
sebagian siswa merasa pengulangan membantu mereka mengingat materi
yang telah dipelajari. Namun, siswa juga menyampaikan bahwa manfaat
pengulangan tidak selalu sama karena masih terdapat kesulitan dalam
mengingat kosakata dan memahami materi.

Siswa pertama menyampaikan bahwa pengulangan membantu
dirinya memahami materi karena kosakata yang sering diulang menjadi
lebih mudah diingat. Siswa tersebut mengatakan, “Ngefek banget, kalau
sering diulang-ulang, artinya jadi nempel di kepala dan lebih gampang
paham materinya” (Wawancara dengan Siswa 1, 10 Oktober 2026).
Siswa kedua juga menyampaikan bahwa pengulangan “Lumayan
membantu buat nginget lagi materi yang sempat lupa” (Wawancara
dengan Siswa 2, 10 Oktober 2026). Keterangan tersebut menunjukkan
bahwa pengulangan mufradat dirasakan membantu sebagian siswa dalam

mengingat dan mengenali kembali kosakata Bahasa Arab.
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3. Pembiasaan melalui Latihan Tanya Jawab

Pembiasaan melalui latihan tanya jawab terlihat ketika guru
mengajukan pertanyaan mengenai materi dan kosakata Bahasa Arab
selama pembelajaran. Kegiatan tersebut memberikan kesempatan kepada
siswa untuk mencoba memahami pertanyaan dan menyampaikan
jawaban sesuai dengan kemampuan mereka. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sebagian siswa dapat menjawab ketika memahami
pertanyaan, sedangkan siswa lainnya membutuhkan waktu atau bantuan
dari guru. Perbedaan tersebut memperlihatkan bahwa latihan tanya jawab
telah menjadi bagian dari kegiatan pembelajaran, tetapi respons siswa
masih bergantung pada pemahaman masing-masing.

Siswa keempat menyampaikan bahwa dirinya menjawab pertanyaan
guru ketika memahami pertanyaan yang diberikan. Sementara itu, siswa
kedua mengatakan, “Mikir-mikir dulu lama, kalau buntu dan gak tahu,
mending diam atau nunggu guru yang kasih penjelasan” (Wawancara
dengan Siswa 4, 10 Oktober 2026). Keterangan tersebut menunjukkan
bahwa latihan tanya jawab memberikan kesempatan kepada siswa untuk
merespons, tetapi belum semua siswa mampu memberikan jawaban
secara langsung. Oleh karena itu, pembiasaan melalui tanya jawab dalam
penelitian ini lebih tepat dipahami sebagai kegiatan berulang yang

melatih keterlibatan siswa dalam pembelajaran Bahasa Arab.
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4. Pembiasaan untuk Berpartisipasi dalam Pembelajaran

Pembiasaan berpartisipasi terlihat melalui kesempatan yang
diberikan guru kepada siswa untuk menjawab pertanyaan dan mengikuti
kegiatan pembelajaran Bahasa Arab. Hasil wawancara menunjukkan
bahwa sebagian siswa mulai mencoba memberikan jawaban meskipun
masih mengalami kesulitan atau melakukan kesalahan. Siswa kelima
menyampaikan, “Dulu lebih sering diam, tapi sekarang mulai nyoba
jawab meskipun kadang masih salah-salah” (Wawancara dengan Siswa
5, 10 Oktober 2026). Pernyataan tersebut menggambarkan pengalaman
siswa yang mulai berusaha terlibat dalam pembelajaran, tetapi belum
menunjukkan bahwa seluruh siswa memiliki tingkat partisipasi yang
sama.

Guru juga memberikan dorongan dan apresiasi untuk mendukung
keberanian siswa dalam mengikuti pembelajaran. Berdasarkan hasil
penelitian, motivasi dan apresiasi menjadi bagian dari kegiatan guru
dalam mendorong siswa agar berpartisipasi. Namun, data yang diperoleh
belum menunjukkan bahwa apresiasi tersebut secara langsung
membentuk respons otomatis sebagaimana mekanisme pengondisian
klasik. Dengan demikian, dorongan dan apresiasi dapat dideskripsikan
sebagai bagian dari upaya membangun keterlibatan siswa, sementara
pengaruhnya terhadap pembiasaan perlu dipahami secara terbatas

berdasarkan data penelitian.
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5. Kesimpulan Bentuk Pembiasaan

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, bentuk pembiasaan
dalam pembelajaran Bahasa Arab di kelas X MAN 1 Kota Pekalongan
mencakup rutinitas penggunaan ungkapan Bahasa Arab, pengulangan
mufradat, latihan tanya jawab, serta upaya mendorong partisipasi siswa.
Kegiatan tersebut dilakukan selama proses pembelajaran dan
memberikan kesempatan kepada siswa untuk semakin familiar dengan
ungkapan serta kosakata Bahasa Arab. Hasil wawancara menunjukkan
bahwa sebagian siswa merasa terbantu dalam mengingat materi dan
mulai mencoba menjawab pertanyaan, meskipun siswa lainnya masih
mengalami kesulitan. Oleh karena itu, temuan penelitian lebih kuat
menunjukkan adanya kegiatan berulang untuk membangun keterbiasaan
siswa terhadap Bahasa Arab daripada membuktikan secara menyeluruh

mekanisme Classical Conditioning menurut Pavlov.

4.2 Pembahasan

Pembahasan dalam penelitian ini disusun berdasarkan tiga rumusan
masalah yang berkaitan dengan implementasi prinsip Classical Conditioning
dalam pembelajaran Bahasa Arab di kelas X MAN 1 Kota Pekalongan.
Pembahasan pertama menguraikan bentuk stimulus yang diberikan guru,
pembahasan kedua menjelaskan respons siswa terhadap stimulus tersebut, dan
pembahasan ketiga mengkaji bentuk pembiasaan yang dilakukan selama
pembelajaran. Ketiga fokus tersebut dianalisis dengan menghubungkan hasil
observasi dan wawancara dengan konsep Classical Conditioning yang

dikemukakan oleh Ivan Pavlov. Dengan demikian, pembahasan diarahkan
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untuk menjelaskan temuan penelitian sesuai dengan rumusan masalah tanpa

menambahkan kesimpulan yang tidak didukung oleh data lapangan.

4.2.1 Bentuk Stimulus yang Diberikan Guru dalam Pembelajaran Bahasa

Arab di Kelas X MAN 1 Kota Pekalongan

Berdasarkan hasil penelitian, stimulus yang diberikan guru dalam
pembelajaran Bahasa Arab di kelas X MAN 1 Kota Pekalongan terdiri atas
salam dan ungkapan sederhana, pertanyaan mengenai materi, pengulangan
mufradat, serta instruksi pembelajaran. Stimulus tersebut diberikan melalui
komunikasi verbal dan kegiatan pembelajaran yang melibatkan siswa secara
langsung. Hasil observasi menunjukkan bahwa guru menggunakan salam dan
ungkapan Bahasa Arab pada awal pembelajaran serta memberikan pertanyaan
untuk mengetahui pemahaman siswa terhadap materi. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa guru menggunakan beberapa bentuk stimulus untuk
mengarahkan perhatian dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran Bahasa
Arab.

Dalam prinsip Classical Conditioning, stimulus merupakan bagian
penting dalam proses pembentukan asosiasi yang dapat menghasilkan respons
tertentu. Penggunaan salam dan ungkapan Bahasa Arab secara berulang dalam
penelitian ini dapat dikaitkan dengan kesempatan siswa untuk mengenali
stimulus verbal yang digunakan dalam pembelajaran. Hasil observasi
memperlihatkan bahwa guru menggunakan ungkapan sederhana dan
memberikan kesempatan kepada siswa untuk meresponsnya. Namun,

penggunaan stimulus secara berulang belum cukup untuk membuktikan
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terbentuknya respons terkondisi sebagaimana mekanisme khusus dalam teori
Pavlov.

Bentuk stimulus yang diberikan guru dalam penelitian ini dapat
dipahami sebagai kegiatan verbal dan instruksional yang digunakan selama
pembelajaran Bahasa Arab. Stimulus tersebut meliputi salam, pertanyaan,
pengulangan kosakata, dan instruksi yang memberikan kesempatan kepada
siswa untuk mengikuti kegiatan pembelajaran. Temuan ini sesuai dengan
rumusan masalah pertama yang berfokus pada deskripsi bentuk stimulus yang
diberikan guru. Oleh karena itu, pembahasan mengenai stimulus dalam
penelitian ini menekankan bentuk dan penggunaannya selama pembelajaran,
bukan mengukur efektivitas stimulus secara kuantitatif.

4.2.2 Bentuk Respons Siswa terhadap Stimulus yang Diberikan Guru
dalam Pembelajaran Bahasa Arab di Kelas X MAN 1 Kota Pekalongan

Berdasarkan hasil penelitian, respons siswa terhadap stimulus yang
diberikan guru terlihat melalui kegiatan menjawab salam, menanggapi
pertanyaan, membaca dan mengulang mufradat, serta mengikuti instruksi
pembelajaran. Hasil observasi menunjukkan bahwa respons siswa terhadap
salam pada pertemuan pertama belum merata, sedangkan pada pertemuan
kedua seluruh siswa yang diamati memberikan respons terhadap salam dan
beberapa ungkapan sederhana. Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa
sebagian siswa mencoba menjawab ketika memahami kosakata atau

pertanyaan yang diberikan guru. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa
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respons siswa terhadap stimulus guru memiliki bentuk dan tingkat keterlibatan
yang beragam.

Dalam teori Classical Conditioning, respons dapat dikaji sebagai reaksi
yang muncul setelah individu menerima stimulus tertentu. Apabila dikaitkan
dengan hasil penelitian, respons siswa terhadap salam dan ungkapan Bahasa
Arab menunjukkan bahwa siswa dapat memberikan reaksi verbal terhadap
stimulus yang digunakan guru. Namun, respons tersebut tidak selalu muncul
secara langsung karena beberapa siswa masih membutuhkan waktu untuk
mengingat kosakata atau memahami pertanyaan. Oleh sebab itu, respons siswa
dalam penelitian ini perlu dipahami berdasarkan bentuk yang teramati dan
pengalaman yang disampaikan siswa, tanpa menyimpulkan bahwa seluruh
respons telah menjadi respons terkondisi menurut Pavlov.

Dengan demikian, bentuk respons siswa dalam pembelajaran Bahasa
Arab mencakup respons verbal secara langsung, kegiatan membaca dan
mengulang kosakata, respons yang membutuhkan waktu atau bantuan, serta
keberanian mencoba menjawab. Perbedaan respons tersebut menunjukkan
bahwa siswa memiliki pengalaman dan kemampuan yang tidak sama ketika
mengikuti stimulus yang diberikan guru. Temuan ini menjawab rumusan
masalah kedua dengan mendeskripsikan respons siswa berdasarkan hasil
observasi dan wawancara. Pembahasan ini tidak menyatakan bahwa perbedaan
respons tersebut sepenuhnya disebabkan oleh stimulus karena penelitian belum

mengisolasi faktor lain yang dapat memengaruhi respons siswa.
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4.2.3 Bentuk Pembiasaan yang Dilakukan dalam Pembelajaran Bahasa
Arab di Kelas X MAN 1 Kota Pekalongan

Berdasarkan hasil penelitian, bentuk pembiasaan dalam pembelajaran
Bahasa Arab dilakukan melalui rutinitas penggunaan ungkapan sederhana,
pengulangan mufradat, latihan tanya jawab, dan kegiatan yang mendorong
siswa berpartisipasi. Guru menggunakan kegiatan tersebut secara berulang
untuk memberikan kesempatan kepada siswa mengenali dan menggunakan
Bahasa Arab selama pembelajaran. Hasil wawancara menunjukkan bahwa
sebagian siswa merasa terbantu dalam mengingat kosakata yang sering
diulang, sedangkan siswa lainnya masih mengalami kesulitan memahami
materi. Temuan tersebut menunjukkan bahwa pembiasaan dalam penelitian ini
berlangsung melalui kegiatan pembelajaran yang berulang, tetapi pengalaman
siswa terhadap kegiatan tersebut tidak sepenuhnya sama.

Dalam perspektif Classical Conditioning, kegiatan berulang dapat
dikaji sebagai bagian dari proses yang memungkinkan terbentuknya asosiasi
antara stimulus dan respons. Rutinitas salam dan penggunaan ungkapan Bahasa
Arab memberikan kesempatan kepada siswa untuk kembali mendengar dan
merespons ungkapan yang sama dalam situasi pembelajaran. Hasil observasi
menunjukkan adanya perbedaan respons siswa pada dua pertemuan, sedangkan
hasil wawancara menunjukkan bahwa sebagian siswa mulai merasa lebih
familiar dengan kosakata dan ungkapan yang digunakan. Meskipun demikian,
data penelitian belum cukup untuk memastikan bahwa pembiasaan tersebut
sepenuhnya terbentuk melalui mekanisme pengondisian klasik menurut

Pavlov.
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Bentuk pembiasaan yang ditemukan dalam penelitian ini mencakup
rutinitas penggunaan ungkapan Bahasa Arab, pengulangan kosakata, latihan
tanya jawab, dan upaya mendorong keterlibatan siswa. Kegiatan tersebut
memberikan kesempatan kepada siswa untuk berinteraksi dengan Bahasa Arab
secara berulang selama proses pembelajaran. Temuan ini menjawab rumusan
masalah ketiga dengan menjelaskan bentuk pembiasaan yang dilakukan guru
dan pengalaman siswa dalam mengikuti kegiatan tersebut. Oleh karena itu,
pembiasaan dalam penelitian ini dapat dijelaskan sebagai keterbiasaan
terhadap aktivitas pembelajaran Bahasa Arab, sedangkan pembentukan
pengondisian klasik secara utuh belum dapat dipastikan berdasarkan data yang

tersedia.
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BABV
PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai implementasi prinsip Classical
Conditioning pada pembelajaran Bahasa Arab di kelas X MAN 1 Kota Pekalongan,
yang diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, dapat disimpulkan
sebagai berikut.

1. Bentuk stimulus yang diberikan guru dalam pembelajaran Bahasa Arab di
kelas X MAN 1 Kota Pekalongan meliputi salam, ungkapan sederhana,
pertanyaan mengenai materi, pengulangan mufradat, dan instruksi
pembelajaran. Guru menggunakan stimulus verbal untuk membuka
pembelajaran, mengulas materi sebelumnya, mengajak siswa membaca
kosakata, dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjawab
pertanyaan. Guru juga melakukan pengulangan ungkapan dan kosakata agar
siswa lebith familiar dengan Bahasa Arab. Bentuk stimulus tersebut
menunjukkan bahwa guru menerapkan kegiatan pembelajaran yang
melibatkan rangsangan verbal secara berulang.

2. Bentuk respons siswa terhadap stimulus yang diberikan guru dalam
pembelajaran Bahasa Arab di kelas X MAN 1 Kota Pekalongan terlihat
melalui respons verbal, jawaban terhadap pertanyaan, kegiatan membaca dan
mengulang kosakata, serta pelaksanaan instruksi guru. Hasil observasi
menunjukkan bahwa respons siswa terhadap salam dan ungkapan sederhana
pada pertemuan kedua lebih merata dibandingkan dengan pertemuan
pertama. Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa sebagian siswa merasa

terbantu dalam mengingat kosakata dan mulai berani mencoba menjawab,
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sedangkan siswa lainnya masih mengalami kesulitan memahami pertanyaan
atau mengingat kosakata. Temuan tersebut menunjukkan bahwa respons
siswa terhadap stimulus guru berlangsung secara beragam sesuai dengan
pemahaman, penguasaan kosakata, dan kesiapan masing-masing siswa.

3. Bentuk pembiasaan yang dilakukan dalam pembelajaran Bahasa Arab
sebagai implementasi prinsip Classical Conditioning di kelas X MAN 1 Kota
Pekalongan meliputi penggunaan salam dan ungkapan sederhana secara
rutin, pengulangan mufradat, latthan membaca, serta kegiatan tanya jawab.
Guru melaksanakan kegiatan tersebut secara berulang untuk memberikan
kesempatan kepada siswa mendengar, membaca, mengingat, dan merespons
Bahasa Arab dalam pembelajaran. Hasil wawancara menunjukkan bahwa
sebagian siswa merasa lebih terbiasa dengan kosakata yang sering diulang
dan mulai berani mencoba menjawab pertanyaan meskipun masih
melakukan kesalahan. Pembiasaan tersebut menunjukkan adanya
keterbiasaan siswa terhadap aktivitas berbahasa Arab, tetapi data penelitian
belum membuktikan secara menyeluruh terbentuknya mekanisme
pengondisian klasik menurut Pavlov.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah diuraikan, peneliti
memberikan beberapa saran sebagai berikut.
1. Bagi Guru Bahasa Arab
Guru Bahasa Arab diharapkan dapat mempertahankan kegiatan
pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk mendengar,

membaca, mengulang, dan menggunakan Bahasa Arab secara berkelanjutan.

29



Penggunaan salam, ungkapan sederhana, pengulangan mufradat, dan latihan
tanya jawab dapat diterapkan secara konsisten dengan memperhatikan
kemampuan awal siswa.

Selain itu, guru diharapkan memberikan penjelasan dan contoh yang mudah
dipahami, menyediakan waktu bagi siswa untuk berpikir sebelum menjawab,
serta menciptakan suasana pembelajaran yang nyaman agar siswa lebih berani
mencoba menggunakan Bahasa Arab. Perbedaan kemampuan siswa juga perlu
diperhatikan sehingga siswa yang masih mengalami kesulitan memperoleh
pendampingan yang sesuai, sedangkan siswa yang telah memahami materi dapat
diberikan latihan lanjutan.

2. Bagi Pihak MAN 1 Kota Pekalongan

Pihak madrasah diharapkan dapat mendukung pembelajaran Bahasa Arab
melalui penyediaan sarana dan sumber belajar yang sesuai dengan kebutuhan
siswa. Dukungan tersebut dapat berupa media visual, bahan latihan kosakata,
dan kesempatan bagi guru untuk mengembangkan kegiatan pembelajaran yang
mendorong penggunaan Bahasa Arab secara bertahap. Dengan dukungan
tersebut, kegiatan pembelajaran diharapkan dapat berlangsung secara lebih
variatif dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpartisipasi sesuai
kemampuan masing-masing.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian mengenai
Classical Conditioning dalam pembelajaran Bahasa Arab dengan memperluas
waktu observasi, menambah variasi sumber data, dan melibatkan lebih banyak

informan apabila sesuai dengan tujuan penelitian. Penelitian berikutnya juga
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dapat mengkaji secara lebih mendalam hubungan antara stimulus, respons, dan
pembentukan asosiasi sesuai dengan konsep asli teori Ivan Pavlov.

Selain itu, peneliti selanjutnya perlu membedakan pengondisian klasik dari
penguatan perilaku, latihan, dan pembiasaan agar analisis teori lebih tepat.
Pengamatan dalam jangka waktu yang lebih panjang diharapkan dapat
memberikan gambaran yang lebih mendalam mengenai perkembangan respons
siswa dan keterbiasaan mereka dalam menggunakan Bahasa Arab selama proses

pembelajaran.
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